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PENDAHULUAN

Gagal Ginjal Kronis (GGK) merupakan penyakit yang pada umumnya
menyebabkan perubahan dalam kehidupan penderitanya. Kondisi ini
menjadi salah satu pemicu masalah kecemasan pada pasien GGK yang
menjalani hemodialisa. Terapi yang dapat menurunkan tingkat kecemasan
salah satunya dengan terapi non farmakologis berupa terapi musik
instrumental. Studi kasus ini bertujuan untuk melakukan penerapan terapi
musik instrumental pada pasien GGK yang menjalani hemodialisa dengan
gangguan kecemasan. Studi kasus ini dilakukan dengan metode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan. Terapi ini dilakukan
pada pasien laki-laki atau perempuan yang terdiagnosa penyakit GGK,
pasien berusia 30-65 tahun, pasien dalam keadaan sadar, pasien yang
mengalami kecemasan sedang yang dibuktikan dengan hasil skor State Trait
Anxiety Inventory (STAI) 32-53, pasien dapat membaca dan menulis, pasien
yang bersedia menjadi subyek studi dan pasien yang memiliki riwayat
hemodialisa minimal 3 tahun. Terapi musik instrumental dilakukan
sebanyak 9 kali pertemuan selama 3 minggu dengan durasi 20 menit.
Kecemasan diukur dengan State Trait Anxiety Inventory (STAI) yang
berisikan 20 pertanyaan. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa hari
pertama sampai hari kesembilan ketiga subyek studi mengalami penurunan
tingkat kecemasan dari kecemasan sedang ke kecemasan ringan. Terapi
musik instrumental dapat digunakan sebagai terapi non farmakologis untuk
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien GGK yang menjalani
hemodialisa.

Berdasarkan Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), pada tahun 2019 pasien GGK

Gagal ginjal kronis (GGK) adalah penyakit
kronis yang menyebabkan kerusakan
jaringan ginjal progresif dan hilangnya
fungsi ginjal yang bersifat ireversibel dan
merupakan kerusakan ginjal yang ditandai
dengan adanya protein pada urin dan laju
filtrasi ginjal kurang dari 60 ml/menit yang
terjadi lebih dari 3 bulan (Kristianti et al,,
2020).
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menyumbang 15 persen dari populasi dunia
dan menyebabkan kematian, penyakit GGK
diperkirakan meningkat menjadi 41,5%
pada tahun 2040 yang menduduki
peringkat 12 untuk semua penyebab
kematian (Aditama, Kusumajaya, 2023).
Berdasarkan  hasil  Riskesdas 2018
penderita GGK di Indonesia terdapat 0,38%
dengan 0,36-0,41 kasus dan dengan jumlah
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713.783 jiwa yang menderita GGK di
Indonesia terdapat 19,33% penderita GGK
yang menjalani hemodialisa, di Provinsi
Jawa Tengah terdapat 0,42% penderita GGK
dengan jumlah kasus 0,36-0,6 kasus dan
terdapat 96.794 jiwa yang menderita GGK,
di Provinsi Jawa Tengah terdapat 16,15%
pasien hemodialisa. Provinsi Jawa Tengah
menduduki posisi terbanyak GGK yang
menjalani hemodialisa setelah provinsi
Jawa Barat (Kementrian Kesehatan RI,
2018). Hasil wawancara dengan kepala
ruang hemodialisa Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang, diperoleh data
jumlah pasien GGK yang menjalani
hemodialisa rutin di tahun 2024 dari bulan
Januari hingga Juni sebanyak 545 pasien.

Hemodialisa merupakan salah satu dari
pengobatan pengganti ginjal untuk pasien
GGK. Perawatan ini dilakukan untuk
menggantikan fungsi ginjal yang rusak
(Khoirul et al, 2022). Pengobatan
hemodialisa jangka panjang pada pasien
GGK mempunyai efek fisik dan psikologis
(Simanjuntak et al, 2024). Masalah
psikologis yang muncul pada pasien
hemodialisa  salah  satunya  adalah
kecemasan yang paling banyak ditemukan
(Siregar etal., 2022).

Kecemasan yang tinggi  seseorang
cenderung fokus pada suatu hal yang
spesifik dan tidak memikirkan hal lain
sehingga menyebabkan pasien kehilangan
konsentrasi dan motivasi, sulit mengambil
keputusan dan mengurus diri sendiri, hal ini
yang menyebabkan angka bunuh diri pasien
hemodialisa tinggi (Siregar et al., 2022).

Penatalaksanaan = kecemasan  meliputi
terapi farmakologis dan terapi
nonfarmakologis. Terapi farmakologis
melalui penggunaan obat-obatan seperti
anxiolytic yang digunakan sebagai obat anti
cemas. Sedangkan terapi nonfarmakologis
dapat dilakukan dengan relaksasi otot
progresif, latihan pernapasan dalam,

meditasi, terapi tawa, dan terapi musik
(Siregar et al., 2022).

Terapi musik adalah metode terapi
mendengarkan musik dan atau unsur musik
(suara, ritme, melodi, dan harmoni) (Siregar
et al, 2022). Terapi musik dinilai lebih
efektif untuk mengatasi kecemasan pasien
hemodialisa, terapi musik adalah metode
sederhana, murah, non invasive tanpa efek
samping dan merupakan salah satu
intervensi berharga dalam keperawatan
dengan kemampuan luar biasa untuk
menghilangkan rasa takut dan cemas
(Imani, 2021). Jenis musik yang sering
digunakan untuk mengatasi kecemasan
pada pasien GGK yang menjalani
hemodialisa adalah musik dengan tempo
lambat misalnya musik instrumental pada
piano (Aryanto, 2020).

Musik instrumental dapat mengontrol
hormon stress dan mampu menurunkan
kecemasan (Cahyanti & Hirmawati, 2021).
Studi kasus ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu dengan diberikan
intervensi terapi musik instrumental piano
dari Mozart Sonata No. 19 (Sonata K576)
diberikan 3 kali dalam seminggu, dilakukan
selama 3 minggu dengan lama waktu 20
menit setiap 1 kali pertemuan dinilai
mampu menurunkan kecemasan pada
pasien hemodialisa (Imani, 2021).

METODE

Metode yang digunakan dalam studi kasus
ini menggunakan metode deskriptif,
penerapan ini berbasis Evidence Based
Nursing Practice serta menggunakan
pendekatan proses asuhan keperawatan
yaitu dengan melakukan pengkajian,
diagnosa keperawatan, intervensi,
implementasi serta evaluasi. Pengambilan
data dilakukan dengan cara menetapkan
kriteria inklusi dan ekslusi kepada klien.
Kriteria inklusi studi kasus yang diambil
adalah pasien dengan penyakit GGK, pasien
dengan kecemasan sedang hasil skor

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
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kecemasan >30, pasien berusia 30-65
tahun, pasien dapat membaca dan menulis,
pasien bersedia menjadi subyek studi,
pasien tidak sedang minum obat untuk
mengatasi kecemasan, depresi dan pasien
dengan pengalaman hemodialisa minimal 3
tahun. Kriteria ekslusi adalah pasien dengan
gangguan pendengaran dan pasien yang
tidak bersedia menjadi responden (Imani,
2021).

Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan penjelasan pada subjek studi
kasus, memberikan informed concent
kepada calon subjek studi Kkasus,
memberikan informasi tentang maksud dan
tujuan penerapan dalam studi Kkasus,
meminta persetujuan pasien dengan tanda
tangan. Ketiga pasien diukur tingkat
kecemasannya dengan metode State Trait
Anxiety Inventory (STAI) sebagai data pre
test. Ketiga pasien diberikan terapi musik
instrumental piano Mozart Sonata no.19
(Sonata K576) selama 3 minggu setaip satu
minggu 3 kali pertemuan dengan total 9 kali
pertemuan secara berturut-turut dengan
pemantauan skor kecemasan setiap
pertemuan.

Instrumen yang digunakan pada studi kasus
ini adalah dengan menggunakan lembar
observasi dan instrumen pengkajian Stait
Trait Anxiety Inventory (STAI) serta Mp3
musik instrument piano Mozart Sonata
no.19 (Sonata, K576) dan headphone. Mp3
musik instrument piano Mozart Sonata
no.19 (Sonata, K576) diputar menggunakan
handphone dalam bentuk Mp3 yang sudah
disambungkan dengan headphone.

HASIL

Penerapan studi kasus ini dilakukan dengan
menggunakan penyajian asuhan
keperawatan yang diawali dari pengkajian,
diagnosa, intervensi, implementasi, dan
evaluasi. Pengkajian dilakukan mulai pada
hari Senin, 10 Juni 2024 - Sabtu, 29 Juni
2024 di RS Roemani Muhammadiyah
Semarang. Studi kasus ini dilakukan pada 3
pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi.

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga subyek
studi memiliki perbedaan mulai dari usia
yang berjarak 1-10 tahun; lama mengalami
GGK dimana subyek 1 selama 3 tahun,
subyek 2 selama 4 tahun, subyek 3 selama 3
tahun.

Tabel 1
Karakteristik Subyek Studi

Usia 52 tahun 61 tahun 51 tahun
Riwayat HD 3 tahun 4 tahun 3 tahun

Tabel 2

Hasil Pengukuran Kecemasan Subyek Studi

STAI 46 41 42
Kategori Kecemasan sedang Kecemasan sedang Kecemasan sedang

Hasil pada tabel 2 menunjukkan ketiga
subyek didapatkan dari hasil skor
pengkajian State Trait Anxiety Inventory

dilakukan  penerapan terapi  musik
instrumental untuk mengurangi tingkat
kecemasan pasien saat hemodialisa.

(STAI) termasuk dalam kategori tingkat
kecemasan sedang, sehingga dapat
dirumuskan diagnosa keperawatan yaitu
ansietas (D.0080) (PPNI, 2017). Dari hasil
pengkajian dan rumusan diagnosa, maka

Penerapan terapi musik instrumental piano
Mozart Sonata no.19 (Sonata, K576)
dilakukan selama 3 minggu dimana setiap
satu minggu 3 kali pertemuan dengan total
pertemuan 9 kali berturut-turut dengan
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waktu 20 menit. Terapi musik instrumental
ini dilakukan pengukuran kecemaan setiap
dimana

petemuan bertujuan  untuk

mengetahui perkembangan antara sebelum
dan sesudah dilakukan penerapan terapi
musik instrumental.

Tabel 3

Hasil Penerapan dan Pengkajian STAI

Post1 Post2 Post3

Subyek 1 46 46 46 43
Subyek 2 41 41 41 38
Subyek 3 42 42 42 40

Post4 Post5 Post6 Post7 Post8 Post9

41 43 38 33 35 30
40 36 i 35 31 27
37 39 35 37 32 28

Tabel 3 menunjukkan adanya penurunan
tingkat kecemasan dengan pengkajian Stait
Trait Anxity Inventory (STAI) dimana subyek
1 menunjukkan skor 46 kemudian terjadi
penurunan di hari ketiga menjadi skor 43
dan terjadi penurunan lagi di hari keempat
dengan skor 41 dan terjadi peningkatan
kembali dihari kelima dengan skor menjadi
43, dan terjadi penurunan lagi dihari
keenam dengan sor menjadi 38, dan terjadi
penurunan lagi dihari ke tujuh dengan skor
menjadi 33 dan terjadi peningkatan lagi
dihari ke delapang dengan skor menjadi 35
dan terjadi penurunan dihari ke sembilan
dengan skor 30 yang termasuk kategori
kecemasan ringan. Subyek 2 terjadi adanya
penurunan dimana di hari pertama skor 41,
di hari ketiga 38, dihari keempat 40, dihari
kelima 36, dihari keenam 32 dihari keujuh
35 dihari kedelapan 31 dan dihari
kesembilan 27 dengan kategori kecemasan
ringan serta pasien ketiga juga mengalami

penurunan di hari pertama skor 42
kemudian dihari ketiga 40, dihari keempat
37, dihari ke lima 39, dihari ke enam 35
dihari ketujuh 37, dihari kedelapan 32
dihari ke Sembilan 28 dengan kategori
kecemasan ringan. Didapatkan rata-rata
penurunan skor State Trait Anxiety
Inventory (STAI) dari ketiga pasien yaitu
42.06%.

Ganbar 1 menunjukkan bahwa subyek 1
dari hari pertama ke hari kesembilan
mengalami penurunan dengan rata-rata
42.06%, hasil skor 46 menjadi skor 30,
pasien kedua dari hari pertama ke hari
kesembilan mengalami penurunan dengan
skor awal 41 menjadi skor 27 serta pasien 3
mengalami penurunan dari skor 42 menjadi
skor 28. Ketiga pasien mengalami
penurunan dari tingkat kecemasan sedang
skor (46-41-42) menurun menjadi tingkat
kecemasan ringan (30-27-28) dari ketiga
pasien.

Gambar 1
Grafik Pre dan Post Pengkajian STAI

Hasil Pengukuran State Trait Anxiety Inventory (STAI)
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PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil diatas dapat
disimpulkan =~ bahwa  terapi = musik
instrumental mampu menurunkan tingkat
kecemasan pada psien GGK yang menjalani
hemodialisa, studi kasus ini dilakukan pada
3 pasien dengan usia dewasa akhir yaitu
diatas 40 tahun dimana setelah memasuki
usia dewasa resiko mengalami masalah
kesehatan ginjal semakin meningkat,
dikarenakan seiring bertambahnya usia
fungsi ginjal berkurang yang menyebabkan
perlambatan sekresi glomerulus dan
mengalami penurunan fungsi tubulus (Dewi
etal., 2022).

Riwayat penyakit sangat berpengaruh
terjadinya GGK, data yang didapat ketiga
pasien memiliki riwayat hipertensi,
hipertensi merupakan faktor resiko
terjadinya GGK, dimana tekanan darah
arteri meningkat dan peningkatan ini
menyebabkan jantung bekerja lebih keras
dari biasanya untuk mengedarkan darah
melalui pembuluh darah dan ginjal
merupakan salah satu pusat pengatur
tekanan darah, sehingga jika tekanan darah
tinggi secara terus menerus berada di atas
normal maka kondisi tersebut akan
mempengaruhi ginjal (Lilia & Supadmi,
2020).

Pola hidup sangat berpengaruh terjadinya
GGK, Pasien GGK yang menjalani
hemodialisa dalam studi kasus ini
mempunyai kebiasaan minum yang buruk
dimana subyek 1 mengatakan suka minum-
minuman berenergi seperti setiap hari
habis 1 teko, subyek 2 mengatakan kurang
minum air putih dan suka minum-inuman
manis, dan subyek 3 mengatakan kurang
minum air putih dan lebih suka minum kopi,
hal ini dapat merusak atau memperburuk
fungsi ginjal dan dapat menyebabkan
penyakit GGK (Ariani et al., 2024).

Riwayat menjalani hemodialisa
berpengaruh dengan kecemasan yang

dialami subyek studi, dari data pengkajian
didapatkan subyek 1 mempunyai riwayat
hemodialisa 3 tahun, subyek 2 mempunyai
riwayat hemodialisa 4 tahun dan subyek 3
mempunai riwayat hemodialisa 3 tahun
sesuai dengan teori selama pasien masih
menjalani terapi maka pasien GGK masih
merasakan kecemasan tetapi tingkat
kecemasannya sudah berkurang dari tahun
pertama menjalani terapi yang tingkat
kecemasannya masih sangat tinggi
(Hapsari, 2022).

Hasil pengkajian didapatkan subyek 1
mengeluh sering merasakan cemas saat
menjalani hemodialisa dikarenakan proses
hemodialisa yang memakan waktu yang
lama, subyek 2 mengatakan selalu khawatir
saat akan menjalani hemodialisa karena
takut terjadinya kegagalan saat proses
hemodialisa, dan subyek 3 mengatakan
merasa cemas dan takut terjadinya kendala
selama proses hemodialisa berlangsung.
GGK merupakan kerusakan pada ginjal
lebih dari 3 bulan yang berupa kelainan
fungsional atau struktur dengan atau tanpa
penurunan filtrasi glomerulus (Pratiwi et
al.,, 2022).

Diagnosa yang dapat diangkat dari analisa
data yaitu ansietas berhubungan dengan
kekhawatiran =~ mengalami  kegagalan,
dikarenakan dari data pengkajian yang
sudah ditemukan bahwa ke 3 subyek
mengeluh merasakan cemas dan khawatir
terjadinya suatu kendala selama proses
hemodialisa dan pasien tampak gelisah.
Hasil pengukuran State Trait Anxiety
Inventory (STAI) didapatkan hasil subyek 1
hasil skor 46, subyek 2 hasil skor 41 an
subyek 3 hasil skor 42. Kecemasan
merupakan respon emosional terhadap
perasaan yang tidak menyenangkan dan
ketidakberdayaan yang disebebkan oleh
stressor yang muncul pada obyek yang
berbeda atau tidak spesifik yang ditandai
dengan adanya perasaan ketakutan,
kekhawatiran = dan  terancam  yang
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sumbernya nyata dan diketahui atau tidak
diketahui (Tiawati, 2021).

Intervensi yang digunakan sesuai dengan
keluhan pasien yaitu reduksi ansietas
(I.09314) sebagai intervensi utama.
Pemberian terapi nonfarmakologis juga
diberikan untuk menurunkan tingkat
kecemasan pada pasien GGK yang menjalani
hemodialisa yaitu dengan memberikan
terapi musik instrumental (Imani, 2021).
Terapi musik instrumental diberikan
karena sebagai intervensi pendukung.
Musik instrumental yang digunakan adalah
musik instrumental piano Mozart no.19
(Sonata K576). Penulis menggunakan terapi
musik instrumental dikarenakan musik
instrumental memiliki keunggulan seperti

bersifat universal, nyaman dan
menyenangkan serta terstruktur musik
instrumental instrumental dapat
mengontrol hormone stress dan

menurunkan kecemasan (Cahyanti &
Hirmawati, 2021).

Implementasi keperawatan diharapkan
dapat mencapai tujuan dan hasil yang
diinginkan untuk meningkatkan kesehatan
pasien. Saat dilakukan implementasi
penerapan terapi musik instrumental
pasien tampak rileks dan menikmati musik
yang sudah diberikan dan pasien tampak
lebih tenang dikarenakan terapi musik
menyebabkan tubuh melepaskan hormone
beta endorphine yaitu hormone
kebahagiaan, sehingga melalui terapi musik
hormone  katekolamin yang  dapat
meningkatkan  stres menurun dan
meningkatkan produksi hormone beta
endorphine. Selain itu musik juga
melepaskan dopamine pada otak untuk
memeberikan tubuh rasa senang dan rileks
serta dapat memberikan  motivasi
(Simanjuntak et al, 2024). Selanjutnya
dilakukan edukasi mengenai terapi musik
yang dilakukan, menganjurkan pasien dan
keluarga untuk melanjutkan terapi secara
mandiri setelah penulis selesai melakukan
terapi dihari ke 9 jika pasien masih

merasakan cemas. Edukasi ini bermanfaat
untuk keluarga dapat memahami manfaat
diberikannya terapi musik instrumental
untuk pasien.

Setelah diberikan terapi musik
instrumental selama 3 kali pertemuan
dalam satu minggu dan dilakukan selama 3
minggu dengan lama waktu 20 menit setiap
pertemuan didapatkan adanya penurunan
pada ketiga pasien yang memiliki skor State
Trait Anxiety Inventory (STAI) yang berbeda
dan semuanya mengalami penurunan
tangkat kecemasan setelah diberikan terapi
musik instrumental. Studi kasus ini
menunjukkan bahwa sebelum diberikan
intervensi terapi musik instrumental skor
kecemasan State Trait Anxiety Inventory
(STAI) pada pasien GGK yang menjalani
hemodialisa didapatkan hasil pasien
pertama 46, pasien kedua 41, dan pasien
ketiga 42 ketiga pasien mengalami
kecemasan dengan tingkat kecemasan
sedang dan setelah diberikan terapi musik
instrumental didapatkan hasil pasien
pertama dengan skor 30, pasien kedua 27,
dan pasien ketiga 28. Ke-3 pasien
mengalami penurunan skor kecemasan
dikarenakan ada beberapa faktor yaitu
pasien dapat memahami manfaat dari
terapi musik instrumental yang sudah
diberikan.

Hasil studi kasus ini sesuai dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh Imani,
(2021) bahwa terapi musik instrumental
pada pasien GGK yang menjalani
hemodialisa memberikan efek positif dan
dapat menurunkan tingkat kecemasan pada
pasien hemodialisa, terapi musik
merupakan terapi yang sederhana serta
tidak memiliki efek samping.

SIMPULAN

Pengkajian kecemasan pada seluruh subyek
studi yang memiliki gangguan kecemasan
dapat merumuskan diagnosa keperawatan
ansietas yang berhubungan dengan
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kekhawatiran mengalami kegagalan.
Intervensi keperawatan menerapkan terapi
musik instrumental piano Mozart Sonata
no.19 (Sonata, K576) selama 3 minggu
sebanyak 9 kali pertemuan dengan durasi
20 menit dan dilakukan pemantauan skor
kecemasan setiap pertemuan, penurunan
tingkat kecemasan dapat dilihat dari lembar
observasi dan pengkajian State Trait
Anxiety  Inventory  (STAI).  Evaluasi
menunjukkan penurunan tingkat
kecemasan sedang menjadi ringan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada ketiga pasien yang
telah bersedia menjadi subyek studi kasus
serta semua pihak yang telah membantu
dalam penyelesaian studi ini.
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